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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari Penelitian yang telah dilakukan didapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model Inkuiri Mandiri lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang menggunakan Inkuiri Terbimbing. 

2. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran inkuiri dan kemampuan 

metakognitif terhadap hasil belajar fisika. 

3. Bagi siswa yang memiliki kemampuan metakognitif tinggi, hasil belajar fisika 

siswa yang menggunakan model inkuiri mandiri lebih tinggi daripada model 

inkuiri terbimbing. 

4. Bagi siswa yang memiliki kemampuan metakognitif rendah, hasil belajar fisika 

siswa yang menggunakan model inkuiri mandiri lebih rendah daripada model 

inkuiri terbimbing. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan metakognitif  tinggi, hasil belajar fisika yang dicapai dengan 

menggunakan model inkuiri mandiri lebih  tinggi daripada menggunakan model 

inkuiri terbimbing. Hal ini membuktikan bahwa model inkuiri mandiiri lebih efektif 

digunakan oleh siswa yang memiliki kemampuan metakognitif  tinggi. Sehingga, 

untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa yang memiliki kemampuan 

metakognitif  tinggi dapat menggunakan model inkuiri mandiri. Sedangkan bagi 

siswa yang memiliki kemampuan metakognitif  rendah, hasil belajar fisika dengan 
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model inkuiri mandiri lebih rendah daripada model inkuiri terbimbing. Hal ini 

membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing lebih efektif digunakan oleh siswa 

yang memiliki kemampuan metakognitif rendah. Sehingga, untuk meningkatkan 

hasil belajar fisika siswa yang memiliki kemampuan metakognitif  rendah dapat 

menggunakan model inkuiri terbimbing. 

C. Saran 

Dari kesimpulan dan implikasi sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika, guru dapat 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajara inkuiri ,  

2. Dalam merencanakan suatu kegiatan pembelajaran, diharapkan guru dapat 

menyesuaikan model pembelajaran yang akan digunakan dengan karakteristik 

siswa. Untuk siswa yang memiliki kemampuan metakognitif  tinggi sebaiknya 

menggunakan model inkuiri mandiri, sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan metakognitif rendah sebaiknya menggunakan model inkuiri 

terbimbing. 

3. Bagi peneliti yang bermaksud melanjutkan penelitian ini lebih lanjut diharapkan 

untuk lebih melakukan kontrol lebih dekat dalam seluruh rangkaian proses  

eksperimen. Kontrol terhadap variabel bebas di luar variabel yang diteliti agar 

dilakukan secara ketat dan cermat, sehingga ancaman validitas internal dan 

eksternal dapat semaksimal mungkin dihindari. 
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